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ABSTRAK 
 

Nama: Ipa Siti Hapsah, NIM: 141401536, judul skripsi: Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan Pengangguran terhadap Pertumbuuhan 

Ekonomi Kabupaten Pandeglang Periode 2006-2015. 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang 

lebih baik selama periode tertentu. Suatu perekonomian dikatakan mengalami 

suatu perubahan akan perkembangannya apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih 

tinggi dari pada yang dicapai pada masa sebelumnya. Tingkat pembangunan 

manusia yang tinggi sangat menentukan kemampuan penduduk dalam menyerap 

dan mengelola sumber-sumber pertumbuhan ekonomi, baik kaitannya dengan 

teknologi maupun terhadap kelembagaan sebagai sarana penting untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomiSalah satu faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara adalah Pengangguran. Menurut Sadono Sukirno, dampak 

buruk yang ditimbulkan pengangguran adalah mengurangi pendapatan 

masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran dan 

kesejahteraan yang telah dicapai seseorang 
 Dari latar belakang diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 
Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Pengangguran  

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pandeglang tahun 2006-2015 secara 

parsial. 3) Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan 

Pengangguran  terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pandeglang tahun 

2006-2015. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui pengaruh IPM 

dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi. 2) Berapa besar  pengaruh IPM dan 

pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Data yang digunakan berupa time series (2006 - 2015) jenis data yang 

digunakan dalam Penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari BPS Kab. 

Pandeglang, analisis data menggunakan program SPSS versi 23.0, analisis statistik yang 

digunakan adalah uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji 

t, uji F, uji koefisien korelasi (R) dan uji koefisien determinasi (R
2
). 

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, IPM berpengaruh negatif dan 

signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi, karena nilai -t hitung < -t tabel 

(-2.376   < -2.364) dan  signifikansi (0,001 < 0,05). pengangguran tidak berpengaruh 

signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi, karena nilai t hitung > t tabel (-

0.146 > -2,364) dan  signifikansi (0.888 > 0,05). Dari hasil uji hipotesis diperoleh F 

hitung 4.510  > F tabel  4,26 dengan  nilai signifikansi 0,001, maka dapat di simpulkan 

bahwa berpengaruh secara simultan. Didapat nilai koefisien dtereminasi (R
2
) 50.1%. 

Sisanya 49.9%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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